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Abstrak

Antioksidan merupakan senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu atau
lebih elektron kepada radikal bebas untuk menghambat reaksi radikal bebas.
Salah satu moluska yang berpotensi sebagai antioksidan adalah telur keong mas
(Pomacea canaliculata). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
aktivitas antioksidan dari telur keong mas. Pengujian aktivitas antioksidan
dilakukan dengan menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil).
Telur keong mas dimaserasi dengan campuran pelarut aseton:metanol (1:8).
Ekstrak yang telah diuapkan pelarutnya kemudian dilakukan skrining fitokimia,
hasil skrining fitokimia ekstrak menunjukan positif mengandung alkaloid,
flavonoid, steroid, triterpenoid, saponin, dan protein. Ekstrak telur keong mas
kemudian di uji aktivitasantioksidannya secara kuantitatif untuk memperoleh
nilai 1Csp menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang
(Amaks) 515 nm dengan vitaminC sebagai kontrol positif. Hasil pengukuran
menggunakan spektrofotometri menunjukkan bahwa ekstrak telur keong mas
memiliki nilai ICso sebesar 4,890 mg/L dan vitamin C memiliki nilai 1Cso Sebesar
2,792 mg/L. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak
telur keong mas lebih rendah dibandingkan dengan vitamin C, namun masih
berpotensi sebagai antioksidan.
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Abstract

Antioxidant are compound that could donate one or more electron to free radical
to inhibit free radical reaction. One of the mollusc that has the potential to be an
antioxidant is the egg of the gold snail (Pomacea canaliculata). The purposeof
this study was to determine the antioxidant activity of gold snail egg. Testing of
antioxidant activity was carried out by the DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrilhydrazyl) method. Gold snail egg are macerated with a mixture of solvent
acetone:methanol (1:8). The extract which had been vaporized, was tested its
phytochemical compound with phytochemical screening test, the results of the
phytochemical screening of the extract showed positive contain alkaloid,
flavonoid, steroid, triterpenoid, saponin, and protein. The gold snail egg extract
was then tested for itsantioxidant activity quantitatively to obtain 1Cso (Inhibitory
Concentration) values from the extract using UV-Vis spectrophotometry at a
wavelength (Jmax) of 515 nm with vitamin C as a positive control. The results of
spectrophotometric measurements show that gold snail egg extract has an ICs
value of 4,890 mg/L and vitamin C has an I1Cso value of 2,792 mg/L. According
to the result, it can beconcluded that antioxidant activity of golden snail egg
extract is lower than vitaminC but still potential as an antioxidant.
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A. Pendahuluan

Radikal bebas merupakan senyawa atau
molekul yang tidak stabil dan sangat reaktif
karena mempunyai satu atau lebih elektron tidak
berpasangan [1]. Adanya elektron tidak
berpasangan menyebabkan senyawa tersebut
sangat reaktif untuk mencari pasangan dengan
cara menyerang dan mengikat elektron molekul
yang berbeda disekitarnya. Aktivitas radikal
bebas dapat diredam dengan pemberian
antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa
yang mendonasikan satu atau lebih elektron
kepada senyawa oksidan. Senyawa oksidan atau
radikalbebas merupakan molekul-molekul yang
sangat reaktif di dalam tubuh dan pada
hakekatnya dapat merusak biomolekul penting
(misalnya lipid, protein, DNA [2]. Antioksidan
dapat mengeliminasi senyawa radikal bebas di
dalam tubuh sehingga tidak menginduksi suatu
penyakit [2].

Antioksidan dapat dibedakan menjadi
antioksidan alami dan sintetik. Antioksidan
alami merupakan jenis antioksidan yang berasal
dari tumbuhan dan hewan. Sedangkan
antioksidan sintetik yaitu Butil HidroksiAnisol
(BHA) dan Butil Hidroksi Toluen (BHT) [4].
Seiring  dengan  semakin  meningkatnya
kekhawatiran masyarakat terhadapefek samping
antioksidan sintetik yang bersifat karsinogen
mengakibatkan  terjadinya kecenderungan
peningkatan penggunaan antioksidan alami.
Salah satu moluska yang menarik untuk diteliti
aktivitas antioksidannya adalah telur keong mas
(Pomacea canaliculata) yang banyak ditemui di
persawahan [5].

Keong mas (Pomacea canaliculata)
merupakan moluska air tawaryang berasal dari
Amerika Selatan. Keong mas di Asia diketahui
menjadi hama bagi tanaman padi. Kemampuan
adaptasi dan daya reproduksi yang tinggi
merupakan penyebab sulitnya pemberantasan
hama keong mas. Upaya untuk memberantas
hama keong mas salah satunya yaitu dengan
memanfaatkantelur keong mas untuk bahan baku
produk dalam bidang industri pangan maupun
bidang kesehatan yang bermanfaat bagi
masyarakat [6). Abdullah (2017) menyatakan
bahwa telur keong mas memiliki komponen
aktif, pada ekstrak aseton pigmen telur keong mas
mengandung alkaloid, flavonoid, steroid,
triterpenoid, sedangkan pada ekstrak metanol
mengandung alkaloid dan saponin. Dimana
dalam hal ini diketahui, flavonoid merupakan
salah satu senyawa yang dapat dijadikan sumber
antioksidan.  Pada  penelitian  dilakukan

pengujian aktivitas antioksidan dari telur keong
mas dengan parameter nilai Inhibition
Concentration 50 (IC50).
B. Metode
1. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah
spektroskopi UV-Vis, Rotari evaporator dan alat
gelas. Bahan yang digunkan pada penelitian ini
adalah telur keong mas, eter, metanol, DMSO
Dimethyl Ifoxide) 10%, aseton, pereaksi Meyer,
metanol 96%, serbuk magnesium, HCI 37%,
H2S04, asam asetat anhidrat, klorofom, FeCl;
5%, larutan DPPH, Aquades dan vitamin C.
2. Ekstraksi
Telur keong mas vyang didapatkan dari
persawahan kabupaten pandeglang sebanyak 2 kg
dikeringkan menggunakan oven selama 24 jam,
kemudian dihaluskan dan direndam
menggunakan DMSO 10% (1:4). Hasil rendaman
kemudian diekstraksi menggunakan pelarut
aseton:metanol (1:8) selama 3x24 jam. Kemudian
endapan dilakukan proses remaserasi sebanyak 3
kali dan dilakukan pemekatan menggunakan
rotary evaporator.
3. Pengujian Fitokimia
a) ldentifikasi Alkaloid
Ekstrak 0,5gram dalam tabung reaksi,
ditambahkan HCI, dipanaskan pada penangas
air. Setelah dingin, campuran disaring dan
filtrat ditambahkan beberapa tetes reagen
mayer, jika terbentuk adanya endapan putih
hingga kekuningan menunjukkan adanya
alkaloid [7].
b) Identifikasi Flavonoid
Ekstrak 0,5 gram dimasukkan kedalam tabung
reaksi, ditambahkan 3 tetes HCI pekat dikocok
dengan kuat dan ditambahkan serbuk
magnesium 0,5 gram, pengocokan dilakukan
lagi dengan kuat. Terbentuknya perubahan
warna buih-buih dan larutan menjadi jingga
sampai merah keunguan sampel memiliki
kandungan flavonoid [8].
¢) Identifikasi Fenolik
Ekstrak 0,5gram dimasukkan kedalam tabung
reaksi, ditambahkan 3 — 4 tetes larutan FeCls
1 %. Adanya warna biru kehitaman
menandakan adanya fenolik [9].
d) Identifikasi Steroid
Ekstrak 0,5 gram dalam tabung reaksi,
ditambahkan 2 ml kloroform, lalu ditambah
pereaksi asetat anhidrat dan asam sulfat pekat
sebanyak 2 tetes. Jika terbentuk larutan
berwarna biru atau hijau maka menunjukkan
reaksi positif (Rumagit et al., 2015).
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e) Identifikasi Triterpenoid
Ekstrak 0,5 gram dalam tabung reaksi,
ditambahkan 2 ml kloroform, lalu
ditambahkan 2 tetes asam asetat anhidrat dan 2
tetesasam sulfat pekat. Jiska terbentuk larutan
berwarna merah maka menunjukkan reaksi
positif [10].

f) Identifikasi Tanin
Ekstrak 0,5 gram dimasukkan kedalam tabung
reaksi, ditambahkan FeCls; 5% sebanyak 3
tetes, jika menghasilkan biru tua, biru
kehitaman, atau hitam kehijauan
menunjukkan adanya tanin [8].

4. Analisis Aktivitas Antioksidan

Aktivitas radikal bebas dari ekstrak telur
keong mas diukur secara in vitro dengan uji 2,2'-
diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH). Larutan stok
dibuat dengan melarutkan 19,7 mg DPPH dengan
50 ml methanol dan disimpan pada suhu 20°C.
Larutan uji diperolen dengan mengencerkan
larutan DPPH dengan metanol hingga mencapai
absorbansi sekitar 0,98+0,02 pada 515 nm
menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
Kemudian larutan DPPH dibuat seri konsentrasi
1 ppm, 2 ppm, 4 ppm, 8 ppm, 16 ppm. Kemudian
ditambahkan sampel uji pada masing-masing seri
konsnetrasi, dan aktivitas antioksidan dibaca pada
Panjang gelombang 515. Aktivitas antioksidan
dilihat berdasarkan nilai %inhibisi menggunakna
persamaan dibawabh ini

_ Abs kontrol—Abs sampel

% Inhibisi = x 100

Abs kontrol

Keterangan:
Abs: Absorbansi

C. Hasil dan Pembahasan
1. Ekstraksi

Pada penelitian metode ekstraksi yang
digunakan adalah metode maserasi dengan
pelarut campuran metano dan aseton.
Karakteristik ekstrak telur keong mas dan nilai
rendemen terlampir pada tabel 1

Tabel 1. Hasil ekstraksi telur keong mas

Bobot | Bob | Ren | Karakteristik

simpli | ot dem | Bentuk | war | Ba

sia ekstr | en na u
ak

250 42,6 | 17,0 | Cairan | Cokl | Kh

gram | gram | 4% | kental at as

Nilai rendemen yang didapatkan lebih dari 10%

menunjukan  proses  penyarian  dengan
menggunakan campuran pelarut sangatlah baik.

2. Skrining Metabolit Sekunder

Metabolit sekunder yang dilakukan analisis
pada penelitian ini adalah flavonoid, alkaloid,
fenolik, terpenoid, steroid, triterpenoid, dan
tannin. Bedaarkan penelitian Dyah & Putri
(2022) metabolit sekunder ekstrak telur keong
mas dengan pelarut etanol 70% mengandung
tannin dan glikosida, pelarut etil asetat
mengandung metabolit sekunder alkaloid,
flavonoid, steroid, glikosida. Pelarut kloroform
menggandung metabolit sekunder alkaloid,
tannin, dan glikosida. Pada penalitian ini
digunakan campuran pelarut metanol dan aseton
sehingga diketahui dapat menarik metabolit
sekunder yang lebih banyak dibandingkan
dengan pelarut tunggal [10).

Tabel 2. Metabolit sekunder telur keong mas

Metabolit

sekunder Hasil Standar Warna
Alkaloid +  Endapan putih
Flavonoid +  Warnajingga
Steroid +  Warna biru kehijauan
atau hijau
Triterpenoid +  Warna Merah
Fenolik - Warna biru kehitaman
Tanin - Birutua
atau
Kehitaman
Saponin +  Busa stabil

3. Pengujian aktivitas antioksidan

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat
menstabilkan aktivitas radikal dengan cara
berikatan dengan elektron yang tidak
berpasangan. Pada pengujian ini senyawa
radikal yang digunakan adalah DPPH.
Pengukuran aktivitas antioksidan dilakuakan
menggunakan spektrofotometri Uv Vis dengan
prinsip dasar colorimetri [11].

Tahap pertama pada analisis ini adalah
pencarian Panjang gelombang maksimal
senyawa DPPH, dimana didapatkan nilai
sebesar 515 nm.

Tabel 2. Nilai absorbansi ekstrak telur keong
mas
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Konsentrasi  Absorbansi % Inhibisi
(ppm) Rata-rata (%)
1 0.258 47.826
2 0.265 49.255
4 0.274 50.807
8 0.281 52.236
16 0.289 53.665
Blanko DPPH 0.538 0.0
80
i /
£ 40 y = 2.7984x + 29.285
L 20 |® R2 = 0.8642
0
0 10 20

Gambar 2. Kurva regresi linier aktivitas

Konsentrasi mg/L

antiokisdan ekstrak telur keong mas

Tabel 4. Nilai absorbansi asam askorbat

Konsentrasi  Absorbansi % Inhibisi
(ppm) Rata-rata
1 0.258 47.826
2 0.265 49.255
4 0.274 50.807
8 0.281 52.236
16 0.289 53.665
Blanko DPPH 0.538 0.0
56
54 ®
% 52 ®
£ y = 0,3535x + 48,566
< 50 R?=0,8651
48 | @
46
0 5 10 15 20

Gambar 3. Kurva regresi linier aktivitas

Konsentrasi mg/L

antiokisdan asam askorbat

Tabel 5. IC50 ekstrak telur keong mas dan

asam askorbat

Senyawa IC50 Klasifikasi
Ekstrak telur 4,890 Antioksidan
keong mas mg/L sangat kuat
Asam
askorbat 2,792 Antioksidan
(Kontrol mg/L sangat kuat

positif)

Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukan ekstrak telur
keong mas memiliki nilai IC 50 sebesar 4,890 ug/ml,
artinya pada konsentrasi tersebut ekstrak telur keong
mas dapat menstabilkan radikal bebas sebanyak 50%,
semakin kecil konsentrasi 1C50 maka aktivitas
antioksidan semakin poten. Aktivitas antioksidan
ekstrak telur keong mas dimungkinkan berkaitan
dengan kandungan metabolit sekunder (Tabel 2)
seperti flavonoid. Beberapa penelitian menyebutkan
senyawa flavonoid yang memiliki kelimpahan
tertinggi pada telur keong mas adalah golongan
karotenoid [12]. Sehingga dalam hal ini aktivitas
antioksidan ekstrak telur keong mas berkaitan dengan
senyawa karotenoid yang terkandung dalam ekstrak
tersebut [13].

Bedasarkan penelitian sebelumnya diketahui telur
keong mas mengandung beberpa senyawa aktif
seperti beta karoten, likopen, leutein zeaxantin dan
astaxantin [14], dimana diketahui senyawa tersebut
memiliki kandungan antioksidan yang tinggi.
Penelitian Chintong (2019) menyebutkan bahwa
astaxantin memiliki antioxidan yang tinggi dengan
nilai IC50 17,5 pg/ml [15]. Aktivitas antioksidan
astaxantin lebih besar dibandingkan telur keong mas
dikarenakan astaxantin merupakan senyawa murni,
sedangkan telur keong mas masih berupa ekstrak
yang memiliki banyak kandungan senyawa namun
dengan kadar kecil.

Pada penelitian ini digunakan asam askorba sebagai
senyawa pembanding. Diketahui niali IC50 asam

askorbat sebesar 2,792 pg/ml. lebih  poten
dibandingkan ekstrak telur keong mas, namun
berdasarkan analisis oneway Anova dengan

membandingkan nilai 1C50 ekstrak telur keong mas
dan asam askorbat didapatkan nilai signifikansi
sebesar 0.234 menunjukan tidak terdapat perbedaan
(>0.05) sehingga berdasarkan analisis statistik
menunjukan aktivitas antioksidan setara atau tidak
terdapat perbedaan dengan asam askorbat.

D. Simpulan

Ekstrak telur keong mas memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai 1C50 4,890 mg/L dan tidak
memiliki perbedaan bermakna dengan senyawa
kontrol asam askorbat dengan 1C50 2,792 mg/L.
Aktivitas antioksidan  tersebut  dimungkinkan
berkaitan dengan metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak telur keong mas seperti
flavonoid, alkaloid, steroid, dan saponin.
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